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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat disimpulkan bahwa senyawa 1-

(3,4diklorofenil)-3-(2-furanil)prop-2-en-1-on dapat disintesis melalui reaksi 

kondensasi Claissen-Schmidt dari p-dikloroasetofenon dan furfural dengan katalis 

asam NaOH dalam pelarut etanol pada temperatur suhu kamar 27 – 30ºC. 

Yields yang didapat pada senyawa 1-(3,4diklorofenil)-3-(2-furanil)prop-2-en-

1-on hasil sintesis sebesar 94.43%. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian sintesis yang diperoleh, perlu untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai senyawa-senyawa turunan kalkon untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan kimia organik dan farmasi mengenai senyawa 

kalkon.  
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Lampiran 1. Gambar alat-alat yang digunakan pada sintesis 

 
Gambar 22. Alat Uji Kromatografi Gas (GC) 

 

 
Gambar 23. Alat Uji Spektrafotometri 
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Gambar 24. Alat Uji UV Vis  

 

Lampiran 2. Perhitungan Rendemen berdasarkan berat teoritis 

Berat teoritis senyawa 1-(3,4diklorofenil)-3-(2-furanil)prop-2 en-1-on 

(C13H8O2Cl2 ) = mol x BM 

   = 0,005 x 266 

   = 1,33 gram 

 

 

Senyawa dengan katalis NaOH pada temperatur kamar : 

 yields (%)  = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡𝑠 𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠
𝑥 100% 

 yields (%)  = 
1.256

1,33
𝑥 100% 

   = 94.43% 
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Lampiran 3. Profil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) senyawa  1-(3,4diklorofenil)-

3-(2-furanil)prop-2 en-1-on hasil sintesis 

Detektor UV 254 nm Sistem fase gerak 

 

n-heksan : Kloroform 

1 : 3 

Rf=
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢 ℎ𝑠𝑒𝑛𝑦𝑎𝑤𝑎

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢 ℎ𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 

=
3,6

5
 

= 0,72 

 

 

Keterangan :  

A. Profil kromatogram lapis tipis hasil sintesis senyawa 1-(3,4diklorofenil)-3-

(2-furanil)prop-2-en-1-on pada temperatur kamas dengan katalis NaOH. 

B. Profil kromatogram lapis tipis dengan senyawa p-dikloroasetofenon 

sebagai senyawa pembanding. 

C. Profil kromatogram lapis tipis senyawa furfural sebagai senyawa 

pembanding. 
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Detektor UV 254 nm Sistem fase gerak 

 

 

 

Methanol : EtilAsetat 

 

1 : 3 

Rf=
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢 ℎ𝑠𝑒𝑛𝑦𝑎𝑤𝑎

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢 ℎ𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 

=
4,2

5
 

= 0,84 

 

 

       Lampiran 4 . Spektra GC senyawa 1-(3,4diklorofenil)-3-(2-furanil)prop-2-en-

1-

on 

 

Gambar 24 . Spektra GC 
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